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ABSTRACT

The purpose of this study is the collaboration of counseling and guidance teachers and school principals in
supervising counseling in schools. This research uses an approach (library research). The object of research
used is literature-based as study material. This strategy is used because there are still few who use it, it is
very suitable for Indonesian conditions. The data used are as books, written documents and journal articles
related to the research theme. Researchers used Nvivo software to help analyze data more accurately. The
results showed that coaching carried the cooperation between the counseling and guidance teacher and
the principal in the counseling supervision out and monitoring the counseling and guidance teacher. Here,
it can be done by providing time opportunities during class hours so that counseling guidance teachers can
improve their ability to provide counseling services in schools. The establishment of cooperation between
guidance and counseling teachers and school principals as counseling supervision can achieve student
development because counseling guidance teachers can interact directly with students and understand
the needs of these students.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah kerjasama guru BK dan kepala sekolah dalam melakukan
pengawasan BK di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan (library research). Objek penelitian
yang digunakan berbasis literatur sebagai bahan kajian. Strategi ini digunakan karena masih sedikit yang
menggunakannya, sangat cocok dengan kondisi Indonesia. Data yang digunakan berupa buku, dokumen
tertulis dan artikel jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. Peneliti menggunakan perangkat lunak
Nvivo untuk membantu menganalisis data dengan lebih akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembinaan dilakukan atas kerjasama antara guru BK dengan kepala sekolah dalam melakukan supervisi
konseling dan monitoring guru BK. Di sini dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan waktu selama
jam pelajaran agar guru bimbingan konseling dapat meningkatkan kemampuannya dalam memberikan
layanan konseling di sekolah. Terjalinnya kerjasama antara guru BK dengan kepala sekolah sebagai
supervisi konseling dapat mencapai perkembangan siswa karena guru BK dapat berinteraksi langsung
dengan siswa dan memahami kebutuhan siswa tersebut.
Kata Kunci : Guru Bimbingan Konseling, Kepala Sekolah, Supervisi Konseling

1. Pendahuluan

Keberlangsungan suatu Negara tidak lepas dari peranan pendidikan didalamnya sebab
pendidikan menjadi sarana peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3), dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Menjadi warga
negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
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bertanggung jawab. Oleh sebab itu, agar tercapai dan terealisasikan tujuan pendidikan nasional
perlu adanya partisipasi guru didalamnya.

Pada proses pendidikan hendaknya menyentuh dunia kehidupan siswa secara individu.
Proses ini tidak cukup hanya dilakukan oleh guru, tetapi perlu bantuan profesi guru lainnya yaitu
guru bimbingan dan konseling atau konselor. Bimbingan dan konseling (BK) sebagai bagian
integral dari proses pendidikan merupakan salah satu komponen penting yang menentukan
kualitas layanan pendidikan bagi peserta didik (Nelson and Juntunen 2006; Spady 1970).
Konseling sekolah muncul sebagai reaksi terhadap perubahan sosial, pendidikan, politik, dan
ekonomi, dan terus berkembang(Paisley and Borders 1995). Terlepas dari kenyataan bahwa
setiap transisi merupakan respons yang tidak dapat dihindari terhadap tuntutan masyarakat,
tujuan dari setiap perubahan menjadi semakin ambigu di sekolah. Pekerjaan konselor sekolah
biasanya dicirikan oleh variasi dan fragmentasi, bahkan ketika kondisi masyarakat relatif stabil
(Coll and Freeman 1997; Lambie and Williamson 2004; Martin 2002). Dampaknya konseling
sekolah sering terabaikan di Sekolah.

Sebelum tahun 1960-an, konseling sekolah hanya sebatas pada sekolah
menengah(Myrick 1987). Pada pertengahan 1960-an, ketika Undang-Undang Pendidikan
Pertahanan Nasional Amerika diperbarui, pendapatan disisihkan untuk melatih konselor sekolah
dasar dan menengah(Wittmer 1993). Daripada mengandalkan pendekatan perbaikan yang
hanya ditujukan pada sejumlah kecil siswa, Saran perkembangan di semua tingkatan mulai
difokuskan pada pendekatan preventif dan proaktif untuk konseling sekolah yang dapat
menjangkau semua siswa. Pada akhirnya konselor sekolah harus meningkatkan kemampuan diri
dengan berlatih sehingga dapat menjangkau seluruh siswa.

Pada tataran praktis, program bimbingan dan konseling sekolah masih terkendala. Guru
BK sebagai konselor sekolah masih menghadapi berbagai tantangan dan masalah yang
penyebabnya dapat berasal dari berbagai sumber, sehingga hanya sedikit sekolah yang mampu
melaksanakan konseling secara efektif. Jika kendala-kendala tersebut tidak segera ditangani
dengan baik maka dapat menimbulkan ketidak percayaan diri pada konselor sekolah dan dapat
mengganggu tugas sekolah. Faktor yang dapat mempengaruhi sikap profesionalisme seorang
guru vyaitu supervisi. Kepala sekolah yang mempunyai tugas tanggung jawab dalam
meningkatkan profesionalisme guru dalam bidang supervisi ini secara berkelanjutan. Peran
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, administrator pendidikan dan supervisor
pendidikan ikut serta dalam penentuan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pendidikan sekolah
(Amanchukwu, Stanley, and Ololube 2015; Blase and Blase 2000; Hallinger and Leithwood 1996).
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengeksplorasi berkaitan dengan kerjasama guru
bimbingan konseling dan kepala Sekolah dalam supervisi konseling disekolah.

Supervisi terdiri dari dua kata: "super" dan "visi." Kedua istilah ini menyiratkan bahwa
pengawasan adalah suatu proses di mana seorang bawahan diawasi oleh orang yang
berpengalaman (penyelia) dengan pelatihan dan pengalaman yang sesuai (pengawas). Sebuah
proses pelatihan berkelanjutan di mana satu orang dalam peran supervisor membantu orang
lain dalam peran supervisi dalam memperoleh perilaku profesional yang tepat melalui tinjauan
tindakan profesional yang disupervisi, merupakan devisnis dari supervisi (Park, Kang, and Kim
2018).

Sedangkan dalam pendidikan supervisi akademik adalah kegiatan terencana yang
menitikberatkan pada peningkatan mutu sekolah dengan membantu guru dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dengan memberikan dukungan dan menilai proses pembelajaran(Dibyantoro
2017). Aspek tunggal yang paling signifikan dalam konseling adalah konselor sebagai pribadi
yang efektif dalam membantu orang lain, ia harus terlebih dahulu memahami dirinya sendiri
secara mental (Gladstein 1983; Kassymova et al. 2019).

Tugas kepala sekolah adalah membantu, mendukung, dan meyakinkan guru bahwa
proses belajar mengajar perlu ditingkatkan dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Kepala sekolah harus memberikan dukungan kepada guru dalam mata pelajaran sehingga
mereka dapat berkembang dalam profesinya, terutama dalam hal efektivitas dan efisiensi
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proses belajar mengajar (Diacopoulos and Butler 2020; Ramana 2013; Russell, Altmaier, and Van
Velzen 1987). Supervisi konselor melayani tiga tujuan: 1. untuk memfasilitasi pertumbuhan
pribadi dan profesional konselor, 2. untuk meningkatkan kompetensi konselor, dan 3. untuk
mempromosikan layanan dan program konseling dan bimbingan yang akuntabel (Loretta and
John 1989). Untuk meningkatkan kompetensi konselor, supervisi meliputi membantu konselor
dalam memperoleh, meningkatkan, dan menyempurnakan keterampilan yang dibutuhkan oleh
peran dan fungsi konselor (Paisley and McMahon 2001; Stoltenberg and McNeill 2011). Supervisi
konselor adalah metode untuk meningkatkan akuntabilitas dalam membantu layanan, program,
dan hubungan dengan masyarakat umum (Loretta and John 1989).

2. Metode Penelitian

Metode penelitian kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan (library research). Objek penelitian yang digunakan yaitu berbasis literatur sebagai
bahan kajian. Strategi ini digunakan karena masih sedikit yang menggunakannya, sangat cocok
untuk kondisi Indonesia. Data-data yang digunakan yaitu berupa buku-buku, dokumen tertulis
serta jurnal artikel yang berkaitan degan tema penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam
menjawab masalah penelitian yakni menggunakan teknik content analysis. Dalam teknik ini,
data diwajibkan untuk menjawab setiap pertanyaan penelitian, dimana data tersebut diajukan
ke analisis isi untuk menjawab atau menggambarkan subjek penelitian pada tahap itu. Hasil
Analisis isi ini, bersama dengan data lain yang dikumpulkan, kemudian digunakan sebagai bahan
untuk menjawab pertanyaan penelitian pada tahap selanjutnya.

Berkaitan dengan penelitian ini Bazeley and Jackson (2013) berpendapat bahwa NVivo
sangat efektif dalam mengelola dan menganalisis data penelitian analisis isi kualitatif. Oleh
karena itu, untuk penelitian NVivo 12 Plus ini digunakan untuk pengelolaan dan analisis data
yang meliputi proses: (1) pengkodean data; (2) memverifikasi dan membersihkan data; (3)
mengumpulkan data, (4) meminta data; dan (5) menganalisis data. Peneliti menggunakan
software Nvivo agar membantu analisis data lebih akurat. Nvivo menurut Brand&o (2015) adalah
software yang digunakan agar membantu peneliti dalam menganalisis data kualitatif, seperti
gambar, diagram, audio, halaman web, dan sumber dokumen lainnya. Pada penelitian ini
terdapat sepuluh artikel utama yang masuk dalam kategori berkaitan dengan guru bimbingan
konseling, konselor sekolah, kepala sekolah dan supervisi konseling. Sepuluh artikel tersebut
kemudian dilakukan coding menggunakan softwere Nvivo agar data yang diperoleh lebih detail
serta perolehan data dijamin keabsahannya.

3. Hasil dan Pemabahasan

Berdasarkan hasil coding NVivo terdapat tiga sub tema utama yang paling banyak
dibicarakan. Dua sub tema tersebut diantaranya fasilitas pengembangan, dan peningkatan
kompetensi konselor,. Seluruh sub tema akan dibahas dan disajikan pada pembahasan dibawah
ini:

Fasilitas Pengembangan

Membahas mengenai fasilitas pengembangan berhubungan dengan pengembangan
pribadi dan profesionalisme konselor. Dalam tema fasilitas pengembangan melahirkan tiga tema
utama yang menjadi pembahasan penting. Tiga diantaranya yaitu supervisi konseling dengan
memperoleh hasil presentase sebanyak 23,64%, berkomitmen dengan jumlah hasil presentase
sebanyak 7,27% dan professional mendapatkan hasil presentase sebanyak 30,91%. Berikut ini
rincian presentase pada tabel fasilitas pengembangan.
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supervisi konseling

professional
Total
berkomitmen

30 4o

Gambar 1. fasilitas pengembangan

Pembahasan pertama mengenai supervisi konseling membahas mengenai pemberian
fasilitas pengembangan bagi konselor sekolah ketika konselor mengalalami tekanan secara
psikologis sehingga menggagu kinerjanya. Kemudian supervise konselor memfasilitasi
pengembangan profesional, peningkatan kompetensi, dan mempromosikan akuntabilitas dalam
bimbingan dan konseling. Kemudian supervise konseling berusaha untuk mendorong,
meningkatkan dan membantu pertumbuhan konselor sekolah baik secara individu atau
kelompok supaya konselor lebih memahami dan efektif dalam melaksanakan tugas layanan
konseling dan dapat memotivasi perkembangan setiap siswa.

Professional pada diskusi ini mengacu pada kemampuan konselor sekolah dalam
memberikan layanan konseling kepada siswa. Dalam hal professional ini konselor sekolah dapat
memberikan layanan konseling terbaik tanpa terkontaminasi dengan keadaan psikologis
konselor sendiri yang dapat mengganggu kinerja. Professional konselor dengan pengembangan
pribadi konselor keduanya saling berkaitan sehingga jika pengembangan diri konselor rusak
maka dapat memberi dampak pada profesionalitas konselornya. Sehubungan dengan kata
terakhir dalam sub tema fasilitas pengembangan yaitu berkomitmen. Berkomitmen merujuk
pada keterkaitan dengan komitmen tugas yang diberikan. Maknanya konselor tidak memasuki
tempat yang mana peran dan fungsi selain yang telah ditetapkan. Namun faktanya membangun
operasional ini sangat penting namun sulit bagi konselor yang baru bekerja. Sebab terkadang
kondisi situasi membatasi sehingga lingkungan tidak cocok sebagai tempat praktik
profesionalnya. Di sekolah akan ditemui komselor yang tidak berkomitmen dengan tugasnya
namun mereka juga mengerjakan tugas-tugas lainnya.

Peningkatan Kompetensi Konselor

Pada sub tema peningkatan kompetensi mengacu pada pembahasan meningkatkan
keterampilan konselor dalam memberikan pelayanan konseling pada siswa di Sekolah. Dalam
sub tema peningkatan kompetensi konselor terdapat tiga kata utama yang paling banyak
didiskusikan didalamnya. Tiga kata utama tersebut diantaranya adalah pembinaan dengan
perolehan hasil presentase sebanyak 13,79%, kata kepala sekolah mendapatkan hasil
presentase sebesar 27,59%, dan kata terakhir yaitu peluang waktu mendapatkan hasil
presentase sebanyak 10,34%. Berikut tabel beserta penjelasan pada tema peningkatan
kompetensi konselor.

30 27,59
25
20
15
10
5
0

13,79
10,34 Total

Pembinaan Kepala Sekolah Peluang Waktu

Gambar 2. peningkatan kompetensi konselor
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Pembahasan mengenai pembinaan pada tema peningkatan kompetensi konselor
merujuk pada salah satu komponen sekolah. Makna pembinaan juga berkaitan dengan kegiatan
supervisi konseling dimana didalamnya terdapat pembinaan dan pemantauan dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling di Sekolah. Kegiatan pembinaan dan pemantauan ini
kemudian dievaluasi kinerja konselor sekolah tersebut dan kemudian dilakukan perencanaan
pembinaan peningkatan kemampuan konselor sekolah dalam menangani problem siswa-siswa.
Kepala sekolah dalam diskusi ini memerankan sebagai supervisi disekolah yang mempunyai
tugas bertanggung jawab memajukan dan meningkatkan profesi guru secara terus menerus.
Kepala sekolah dapat menggunakan monitoring dan control untuk meningkatkan kinerja guru di
sekolahnya, khususnya kinerja guru bimbingan konseling. Kepala sekolah yang berhasil adalah
kepala sekolah yang memiliki komitmen kuat untuk meningkatkan kualitas akademik. Apabila
kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja konselor sekolah maka akan tercapau
pengembangan siswa sebab dalam pengembangan siswa terdapat peran dari kegiatan
bimbingan dan konseling.

Membahasa pada kata ketiga berkaitan dengan peluang waktu. Makna peluang waktu
merujuk pada waktu yang diberikan konselor sekolah dalam jam pelajaran. Sangat jarang
sekolah yang memberikan waktu khusus kepada guru bimbingan konseling untuk memberikan
layanan kepada siswa padahal pemberian peluang waktu kepada guru bimbingan konseling
sangat bermanfaat sebab guru bimbingan konseling dapat berinteraksi langsung dengan siswa
secara bersamaan. Dengan pemberian peluang waktu kepada guru bimbingan konseling dapat
memberi kesempatan untuk menyampaikan layanan bimbingan konseling, pengenalan dengan
program bimbingan konseling, dan melalui peluang waktu yang diberikan guru bimbingan
konseling dapat mengetahui kebutuhan siswa pada layanan bimbingan konseling.

Secara keseluruhan dapat dipahami bahwa layanan bimbingan konseling disekolah
dapat dilakukan dengan baik dan efisien jika guru bimbingan konseling dan kepala sekolah
bekerja sama dalam meningkatkan kinerja layanan bimbingan konseling disekolah. Adapun
dalam peningkatannya dapat dilakukan dengan cara memberikan pembinaan dan pemantauan
secara menyeluruh dalam program kegiatan bimbingan konseling di sekolah. Dalam hal
supervise konseling ini kepala sekolah harus memahami dengan baik poin kebutuhan guru
sehingga terjalin kerjasama yang harmonis.

4. Penutup

Kerjasama guru bimbingan konseling dan kepala sekolah dalam supervise konseling
dilakukan dengan cara pembinaan dan pemantauan kepada guru bimbingan konseling. Dalam
hal ini dapat dilakukan dengan memberikan peluang waktu pada jam pelajaran sehingga guru
bimbingan konseling dapat meningkatkan kemampuannya dalam melakukan layanan konseling
di sekolah. Terjalinnya kerjasama guru bimbingan dan konseling dan kepala sekolah sebagai
supervise konseling dapat tercapai pengembangan pada siswa sebab guru bimbingan konseling
dapat berinteraksi langsung dengan siswa dan memahami kebutuhan siswa tersebut.
Dampaknya sekolah tidak akan kehilangan siswa yang memiliki kemampuan lebih pada bidang
masing-masing sebab kebutuhan siswa dapat di ketahui oleh guru bimbingan konseling.
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